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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Plan of Action 

PLAN OF ACTION 

Nama : Rani Alai Aprillianggi 

Nim : P17211193104 

Prodi : Sarjana Terapan Keperawatan Malang 

Judul : Pengaruh Kombinasi Terapi Foot Massage dan Guided Imagery 

Music (GIM) terhadap Intensitas Nyeri Ibu Post Sectio Caesarea di RS Wava Husada Kepanjen 

N

o 

 

Kegiat

an 

2022 2023 

September Oktober November Desember Januari Februari Maret April Mei Juni 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengaj

uan 

Judul 

                                        

2 ACC 

Judul 

                                        

3 Penelu

suran 

Literat

ur 

                                        

4 Penyu

sunan 
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Propos

al 

5 Studi 

Penda

huluan 

                                        

6 Ujian 

Sidang 

Propos

al 

                                        

7 Revisi 

dan 

perset

ujuan 

propos

al 

                                        

8 Ethica

l 

Cleara

nce 

                                        

9 Penga

mbilan 

Data 

                                        

1

0 

Pengol

ahan 

data 

                                        

1

1 

Ujian 

Sidang 

Skripsi 
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Lampiran 2 Surat Izin Pengajuan Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3 Surat Pengantar Izin Pengambilan Data 
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Lampiran 4 Surat Balasan RS Wava Husada 
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Lampiran 5 Surat Pengantar Instalasi Rawat Inap A RS Wava Husada 
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Lampiran 6 Sertifikat Pelatihan Foot Massage LKP Sehat Harmoni Indonesia 
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Lampiran 7 Surat rekomendasi kelayakan etik 
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Lampiran 8 Sertifikat layak etik 
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Lampiran 9 Surat selesai pengambilan data 
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Lampiran 10 Lembar informasi 

 

LEMBAR INFORMASI 

Kepada 

Yth. Saudara 

Di tempat 

 Dengan 

hormat, 

 Saya Rani 

Alai Aprillianggi mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang Program 

Studi Sarjana Terapan Keperawatan Malang yang sedang dalam proses 

penyelesaian tugas akhir sebagai syarat kelulusan di Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Malang Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan Malang. Oleh 

karena itu, mohon kesediaan dan keikhlasannya untuk menjadi responden pada 

penelitian saya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi terapi 

foot massage dan guided imagery music terhadap intensitas nyeri ibu post sectio 

caesarea di RS Wava Husada. Untuk maksud tersebut saya harap kesediaannya 

untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

Data yang diberikan hanya untuk keperluan penelitian. Kerahasiaan identitas 

saudara akan dijamin sepenuhnya. 

Atas bantuan dan perhatiaannya saya sampaikan terima kasih. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

Rani Alai Aprillianggi 

NIM.P17211193104 
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Lampiran 11 Lembar Informed Consent 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

Saya menyatakan bahwa telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti 

mengenai penelitian yang akan dilakukan oleh Rani Alai Aprillianggi dengan judul 

“Pengarun Kombinasi Terapi Foot Massage dan Guided Imagery Music (GIM) 

terhadap Intensitas Nyeri Ibu Post Sectio Caesarea di RS Wava Husada 

Kepanjen”. 

Nama: 

Usia: 

Jenis Kelamin: 

Alamat: 

Pekerjaan: 

Pendidikan Terakhir: 

Dengan pertimbangan tersebut, saya memutuskan tanpa paksaan dari pihak 

manapun, bahwa saya bersedia/tidak bersedia* berpartisipasi menjadi responden 

dalam penelitian ini. Saya percaya informasi yang saya berikan akan dijamin 

kerahasiaannya. 

Bila selama penelitian ini saya ingin mengundurkan diri, maka saya dapat 

mengundurkan diri sewaktu – waktu tanpa sanksi apapun. 

Keterangan : 

*) Coret yang tidak perlu 

 

 

 Responden 

 

  

(                  ) 
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Lampiran 12 Lembar Kuesioner Data Demografi 

LEMBAR KUESIONER DATA DEMOGRAFI 

 

PENGARUH KOMBINASI TERAPI FOOT MASSAGE DAN GUIDED 

IMAGERY MUSIC (GIM) TERHADAP INTENSITAS NYERI POST 

SECTIO CAESAREA 

 

 

KODE RESPONDEN :  

 

Petunjuk Pengisian : 

1. Semua pertanyaan wajib diisi 

2. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang disediakan 

3. Bila ada yang kurang mengerti bisa ditanyakan kepada peneliti 

 

a. Nama:  

b. Usia: 

c. Pendidikan: Tidak Sekolah SD 

: SMP SMA

  

  

d. Riwayat Jumlah Persalinan : 

e. Riwayat Penggunaan Analgesik : 
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Lampiran 13 Lembar Observasi Nyeri Numeric Rating Scale 

LEMBAR OBSERVASI 

PENGARUH KOMBINASI TERAPI FOOT MASSAGE DAN GUIDED 

IMAGERY MUSIC (GIM) TERHADAP INTENSITAS NYERI POST 

SECTIO CAESAREA 

 

 KODE 

RESPONDEN :  

Pengukuran Skala Nyeri Menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) 

Pengukuran menggunakan Skala penilaian numerik (Numerical rating scale, 

NRS). Dengan nilai 1-10 

 

 Sumber : 

Modifikasi Numeric Rating Scale (NRS (Andarmoyo, 2013) 

Hasil Pengukuran : 

Waktu Pengukuran Kegiatan Hasil Pengukuran 

 

 

Pretest  

 

 

Posttest  

 

Perbedaan 

 

Keterangan : 

0 : Tidak nyeri  

1-3: Nyeri ringan, klien dapar berkomunikasi dengan baik 

4-6: Nyeri sedang, klien mendesis, menyeringe, dapat menunjukan komunikasi 

dengan baik. 

7-9: Nyeri berat, klien terkadang dapat mengikuti perintah tapi masih respon 

terhadap tindakan, dapat menunjukan lokasi nyeri, tidak dapat mendiskripsikan, 

tidak dapat di atasi dengan alih posisi nafas panjang dan distraksi. 

10: Nyeri sangat berat, pasien sudah tidak mampu lagi berkomunikasi, memukul. 
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Lampiran 14 SOP Kombinasi Terapi Foot Massage dan Guided Imagery Music 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP ) 

KOMBINASI FOOT MASSAGE DAN GUIDED IMAGERY MUSIC (GIM) 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP ) 

KOMBINASI FOOT MASSAGE DAN GUIDED IMAGERY MUSIC (GIM) 

PENGERTIAN : Mengajarkan cara mengajarkan Terapi Foot Massage yang 

dikombinasi Guided Imagery Music (GIM). Kombinasi diberikan selama 20 

menit setelah 5 jam pemberian injeksi ketorolac terkait waktu paruh kerja obat 

ketorolac 5 jam. 

TUJUAN : Untuk menurunkan Intensitas Nyeri Post Sectio Caesarea 

PROSEDUR : 

a. Persiapan Alat 

1. Minyak atau Lotion 

2. Handuk Kecil 

3. Audiorecorder dan Earphone 

4. Handscoon 

5. Lembar Observasi NRS 

b. Persiapan Pasien 

1. Lakukan tindakan dengan 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan 

Santun) 

2. Perkenalan diri dan identifikasi pasien 

3. Jelaskan tindakan yang akan dilakukan  

4. Meminta persetujuan (informed consent) 

c. Persiapan Lingkungan 

1. Jaga privasi pasien 

2. Ciptakan lingkungan yang nyaman dan aman 

d. Prosedur Pelaksanaan 

1. Tahap Pra Terapi 

1) Menjelaskan tujuan, manfaat, prosedur pengumpulan data pada 

responden 

2) Memberikan informed consent kepada responden 
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3) Menjelaskan tentang Nyeri Post Sectio Caesarea dan 

penanganannya kepada responden 

4) Mengajak responden berdiskusi terkait pengalamannya tentang 

nyeri dan penanganan dari nyeri itu sendiri 

5) Responden melakukan pengisian lembar informed consent 

6) Menjelaskan jadwal kontrak kegiatan penelitian secara 

keseluruhan kepada responden 

7) Melakukan pengisian lembar kuesioner observasi (pretest) 

2. Tahap Pelaksanaan 

1) Mencuci Tangan 

2) Atur posisi pasien senyaman mungkin 

3) Posisi pemberi terapi berada di ujung kaki pasien 

4) Gunakan handscoon apabila kontak dengan cairan pasien 

5) Angkat kaki pasien dan letakkan handuk dibawah tumit pasien 

 

6) Minta pasien mengatakan bagian – bagian yang terasa tidak 

nyaman selama dipijit 

7) Pasangkan earphone pada telinga pasien 

8) Putar audio yang sudah disiapkan 

9) Sembari mendengarkan siapkan lotion atau minyak 

10) Minta pasien rileks dan tarik napas dalam sambil mendengarkan 

audio, serta membayangkan hal – hal yang indah saat proses 

pemijatan berlangsung 

11) Siapkan lotion atau minyak yang akan digunakan 

12) Oleskan lotion atau ,minyak pada daerah kaki yang akan dipijat 
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13) Lakukan foot massage pada otot – otot tungkai bawah depan (otot 

tulang kering), otot – otot tungkai bawah belakang (otot betis), 

otot punggung kaki dan otot telapak kaki 

a. Otot – otot tungkai bawah depan (otot tulang kering) 

a) Usap otot-otot tungkai bawah depan (otot tulang kering) 

kanan menggunakan kedua telapak tangan dari bagian 

lipatan lutut menuju achiles sebanyak 5 kali. (Efflurage ke 

1) 

 

 

 

b) Gosok otot-otot tungkai bawah depan kanan menggunakan 

kedua ibu jari peneliti dari achiles menuju lipatan lutut 

sebanyak 5 kali 

 

 

 

c) Pijat otot-otot tungkai bawah depan kanan dengan 

menggunakan kedua tangan dari lipatan lutut menuju 
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achiles, setiap titik dilakukan 3 kali pijatan. Pijatan diulang 

sebanyak 2 kali (petrisage 1) 

 

 

 

d) Gosok otot-otot tungkai bawah depan kanan menggunakan 

kedua ibu jari dari achiles menuju lipatan lutut sebanyak 3 

kali (Efflurage penutup) 

 

 

 

b. Otot – otot tungkai bawah belakang (otot betis) 

e) Usap pada otot betis sebelah kanan menggunakan telapak 

tangan dan bagian lipatan lutut menuju achiles sebanyak 5 

kali (Efflurage 1) 

 

 

 

f) Pegang atau angkat pergelangan kaki kanan pasien dengan 

tangan kiri, gosok otot-otot betis kanan bagian tengah 

menggunakan ibu jari peneliti dari achiles menuju lipatan 

paha sebanyak 5 kali (Efflurage 2) 
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g) Pegang atau angkat pergelangan kaki kanan pasien dengan 

tangan kiri, pijat otot betis kanan menggunakan tangan 

kanan dari lipatan menuju achiles setiap titik dilakukan 3 

kali pijatan (petrissage 1) 

 

 

 

h) Pukul – pukul otot betis sebelah kanan menggunakan sisi 

telapak tangan bagian kelingking sebanyak 4 kali 

(tapotament) 

 

 

 

i) Goncangkan otot – otot betis sebelah kanan mulai dari 

lipatan lutut menuju achiles selama 15 detik (shacking) 
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j) Gosok – gosok otot betis kanan bagian tengah 

menggunakan kedua ibu jari dari achiles menuju lipatan 

lutut sebanyak 5 kali (efflurage penutup) 

 

c. Otot Punggung Kaki  

k) Gosok otot – otot punggung kaki kanan menggunakan 

telapak tangan dan jari – jari dari pangkal jari – jari kaki 

menuju tumit sebanyak 3 kali (Efflurage 1) 

 

l) Gosok otot – otot punggung kaki kanan menggunakan 

kedua ibu jari  dari pangkal jari – jari kaki menuju tumit 

sebanyak 5 kali (Efflurage 2) 

 

m) Pijat otot – otot punggung kaki kanan menggunakan ibu 

jari tangan dari pangkal jari – jari menuju pergelangan 

kaki sebanyak 5 kali (petrissage) 
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n) Gosok otot – otot punggung kaki kanan menggunakan 

telapak tangan dan jari – jari dari pangkal jari – jari kaki 

menuju tumit sebanyak 5 kali (Efflurage penutup) 

 

d. Otot Telapak Kaki 

o) Gosok otot – otot telapak kaki menggunakan telapak 

tangan dan jari – jari dari pangkal jari – jari kaki menuju 

tumit sebanyak 3 kali (Efflurage 1) 

 

p) Pijat otot – otot telapak kaki kanan menggunakan ibu jari 

mulai dari tumit menuju pangkal jari sebanyak 2 kali 

q) Gosok otot telapak kaki kanan menggunakan telapak 

tangan dan jari – jari dari pangkal jari menuju tumit 

sebanyak 3 kali (Efflurage 2) 

14) Lakukan pemijatan pada kaki sebelah kiri dengan teknis yang 

sama pada kaki sebelah kanan 

15) Bersihkan kaki pasien dari lotion dengan washlap atau handuk 

16) Instrusikan pasien istirahat setelah proses pemijitan berlangsung 

17) Lepaskan earphone ketika pemijitan telah selesai dilakukan 

18) Jelaskan pada pasien bahwa kombinasi terapi foot massage dan 

guided imagery music telah selesai dilakukan 
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19) Posisikan kembali pasien senyaman mungkin 

20) Rapikan alat selesai digunakan 

3. Tahap Terminasi 

1) Lakukan Evaluasi hasil setelah 2 kali dilakukan tindakan 

kombinasi terapi dengan jeda 1 jam setelah pemberian terapi 

2) Merapikan kembali peralatan yang telah digunakan 

3) Kontrak pertemuan selanjutnya 

4) Perawat mencuci tangan 

e. Dokumentasi 

Catat hasil kegiatan dan respon pasien terhadap kombinasi terapi yang 

dilakukan 

Modifikasi oleh Rani dari (Kemendikbud 2018), (GS, Hendro. Ariani, 2016) dan 

(D. N. Sari & Rumhaeni, 2020) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 15  Lembar Panduan GIM di dalam audiorecorder 

 

TEKS PANDUAN GIM  

Silahkan persiapkan diri ibu. Ambil posisi senyaman mungkin dan letakkan kedua 

tangan pada posisi yang nyaman. Sebelum memulai relaksasi, awali dulu terlebih 

dahulu dengan doa dari yang maha kuasa. Fokuskan diri dan fikiran ibu hanya pada 

suara panduan saya. Ibu cukup mengikuti apa yang saya ucapkan dan ibu akan 

merasakan suatu kenyamanan dan relaksasi. Selama proses relaksasi, hiraukan 
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pikiran-pikiran yang datang. Arahkan saja indera pendengaran ibu pada suara saya. 

Sekarang pejamkan mata ibu secara perlahan dan tarik nafas panjang. Setiap kali 

menarik nafas niatkan dalam pikiran ibu maka itu membuat ibu semakin rileks. Dan 

semakin ibu rileks maka membuat ibu semakin mengantuk dan mengantuk. 

Semakin ibu mencoba membuka mata maka mata ibu semakin berat. Tetaplah 

menarik nafas panjang. Dan setiap hembusan nafas ibu membawa sensasi rileks. 

Rasakan seluruh otot otot ibu semakin berat dan lemas…….. semakin 

rileks……..namun terasa nyaman. Leher ibu rileks……….bahu 

rileks……………dan ibu merasa semakin nyaman dan semakin nyaman. Saat ini, 

arahkan nafas yang ibu hirup ibu kirimkan kebagian kepala…..bayangkan setiap 

ibu menghembuskan nafas rileks menyebar diseluruh bagian kepala ibu, sehingga 

setiap ibu menarik nafas membuat bagian kepala ibu semakin rileks dan terasa 

ringan. Yakini dan percayai ibu bisa melakukannya……..bagus sekali…………. 

rasakan rileks mengalir kebagian wajah ibu……..rilekskan wajah….rasakan nafas 

yang ibu hirup dan yang ibu hembuskan merilekskan dahi ibu…… rasakan dahi 

sangat rileks………..kemudian kelopak mata sangat rileks………..dan niatkan 

kedua mata semakin rileks dan sehat…………bagus sekali…. Rasakan rileks 

menyebar diseluruh otot wajah…..rilekskan pipi………rahang atas dan rahang 

bawah…….rilekskan bibir……dan rasakan ibu mampu tersenyum dengan 

lembut……bagus sekali……. Kemudian saat ini arahkan rileks kebagian leher 

melalui nafas ibu………tarik………sebarkan….rasakan rileks menyebar diseluruh 

bagian leher ibu, yakini setiap ibu menarik dan menghembuskan nafas bagian leher 

semakin rileks………….sekarang rasakan leher benar benar rileks, nyaman dan 

jauh lebih sehat dari sebelumnya. Bagus sekali…………ibu luar biasa. Dan 

sekarang kirimkan rileks kebagian bahu ibu……. Lakukan dengan nyaman, rasakan 

bagian bahu terasa semakin rileks, semakin ringan, dan semakin nyaman, ya.. ibu 

bisa melakukannya………..bagus sekali…….. Lalu arahkan rileks turun 

kebahagian dada, rasakan setiap nafas yang masuk dan yang keluar semakin 

membuat bahagian dada semakin rileks, semakin ringan dan ibu bernafas dengan 

sangat lega. Yakin dan percaya ibu bisa melakukanya………….yakini setiap ibu 

menarik dan menghembuskan nafas bahagian dada dan seluruh organ dan system 

dibagian dada semakin sehat. Dan sekarang rasakan dada jauh lebih sehat dari 
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sebelumnya. Bagus sekali…………… Kemudian tiba saatnya merilekskan 

bahagian perut, arahkan nafas yang membawa sensasi rileksasi kebahagian perut 

ibu, rasakan rileks menyebar ke seluruh bahagian perut, rasakan bagian perut terasa 

semakin rileks dan nyaman. Yakin dan percaya ibu bisa melewatinya …yakini 

bahwa ibu merasakan rileks, dan nyaman. Bayangkan bayi ibu merasakan 

ketenangan, kebahagiaan……bagus sekali..ibu luar biasa. Kemudian sebarkan 

rileks kebagian panggul, rasakan nafas yang ibu hirup dan hembuskan menyebarkan 

rileks diseluruh bagian panggul  dan perut ibu. Rasakan panggul terasa semakin 

rileks, semakin ringan dan jauh lebih sehat. Bagus sekali……………… Kemudian 

arahkan nafas yang ibu hirup dan hembuskan kebagian paha, sebarkan rileks di 

seluruh bagian paha…….rasakan bagian paha semakin rileks…..semakin terasa 

ringan dan nyaman. Bagus sekali………….. Dan sebarkan rileks kebagian betis… 

telapak kaki…dan jemari kaki, rasakan bagian betis sampai telapak dan jemari kaki 

semakin terasa rileks dan ringan…. Bagus sekali……… Dan rasakan setiap ibu 

menarik nafas rileks masuk kedalam tubuh dan saat ibu menghembuskan nafas 

rileks menyebar keseluruh tubuh …..rasakan tubuh ibu semakin rileks…semakin 

ringan dan nyaman…….. Dan dalam kondisi yang rileks bayangkan ibu sedang 

berada di sebuah pantai………pantai dengan air yang biru......pantai dengan sinar 

matahari yang hangat....pantai dengan deburan ombak yang sangat 

menyejukkan...sekarang ibu bisa menghirup aroma dari pasir-pasir yang berada di 

bawah kaki ibu.....ibu dapat merasakan sejuknya air dari pantai yang sangat indah 

itu...ibu dapat mendengar suara ombak dan burung-burung berkicauan..... Jika ibu 

sudah merasa cukup, kembali tarik nafas dan hembuskan nafas ibu dan bayangkan 

sekarang ibu menina bobokan bayi ibu di pinggir pantai itu, niatkan dia tumbuh dan 

berkembang dengan sehat dan bahagia dirahim ibu. Baguss sekali……… Niatkan 

sekarang dan seterusnya ibu semakin sehat…… semakin rileks …..semakin 

tenang…..semakin bahagia dengan persalinan ini. Semakin percaya diri untuk bisa 

membesarkan buah hati dengan aman dan nyaman pada saatnya tiba. sekarang tiba 

saatnya kita mengakhiri kegiatan ini. Persiapkan diri ibu untuk bangun…..pada 

hitungan kelima ibu bangun dalam keadaan rileks, tenang dan nyaman……… nafas 

Satu..sadari nafas ibu…sadari kembali saat ibu menari dan membuang 

Dua…..sadari kembali ibu berada diruangan ini………. Tiga …..gerakkan dengan 
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lembut jemari tangan dan kaki ibu….. Empat …..persiapkan diri ibu untuk 

membuka mata….. Lima……tarik nafas panjang…..hembuskan……dan buka 

kedua mata…. ibu bangun dalam kondisi rileks………sehat dan nyaman………. 

Sumber : Modifikasi (Fanratami et al., 2021), (Saragih, 2017) 
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Lampiran 16 Rekap Data Responden 

Nama Usia Pendidikan Pekerjaan Riwayat 

Jumlah 

Persalinan 

K1(Ny.S) 21 SMP IRT 1 

K2 (Ny.D) 21 SMA IRT 1 

K3(Ny.L) 22 SMK IRT 1 

K4 (Ny.N) 24 SMA IRT 1 

K5(Ny.A) 24 SMA Karyawan 

Swasta 

1 

K6(Ny.M) 26 SMK IRT 2 

K7(Ny.Z) 29 SMA Karyawan 

Swasta 

2 

K8(Ny.U) 30 SMP IRT 3 

K9(Ny.D) 30 SMA IRT 1 

K10(Ny.R) 30 Sarjana Guru 2 

K11(Ny.K) 32 SMA Karyawan 

Swata 

2 

K12(Ny.C) 32 SMP IRT 4 

K13(Ny.B) 32 SMP IRT 2 

K14(Ny.A) 32 SMP IRT 3 

K15(Ny.S) 33 SMP IRT 2 

K16(Ny.S) 33 SMA WIRASWASTA 2 

P1(Ny.M) 20 SMA KARYAWAN 

SWASTA 

1 

P2(Ny.B) 25 SMA IRT 2 

P3(Ny.R) 32 SMP IRT 3 

P4(Ny.S) 20 SMK IRT 1 

P5(Ny.S) 21 SMA IRT 1 

P6(Ny.M) 22 SMA IRT 2 

P7(Ny.A) 33 SMK IRT 3 

P8(Ny.D) 27 SARJANA GURU 1 

P9(Ny.Y) 21 SMA IRT 1 

P10(Ny.S) 32 SMK IRT 3 

P11(Ny.Y) 24 SMK WIRASWASTA 1 

P12(Ny.D) 35 SMA IRT 4 

P13(Ny.L0 33 SMP IRT 2 

P14(Ny.U) 36 SMP IRT 3 

P15(Ny.R) 22 SMP IRT 2 

P16(Ny.R) 23 SMP IRT 2 

 

 



110 
 

110 
 

Kode 

Responden 

Intensitas 

nyeri ibu 

post sc 

sebelum 

diberikan 

kombinasi 

terapi 

(kelompok 

kontrol) 

Intensitas 

nyeri ibu 

post sc 

sesudah 

diberikan 

kombinasi 

terapi 

(kelompok 

kontrol) 

Kode 

Responden 

Intensitas 

nyeri ibu 

post sc 

sebelum 

diberikan 

kombinasi 

terapi 

(kelompok 

intervensi) 

Intensitas 

nyeri ibu 

post sc 

sesudah 

diberikan 

kombinasi 

terapi 

(kelompok 

intervensi) 

K1 5 5 P1 6 4 

K2 4 4 P2 4 1 

K3 5 5 P3 6 3 

K4 4 4 P4 6 3 

K5 5 5 P5 5 5 

K6 5 5 P6 5 2 

K7 5 6 P7 5 2 

K8 5 5 P8 5 3 

K9 5 5 P9 5 2 

K10 5 4 P10 4 2 

K11 5 5 P11 6 3 

K12 4 4 P12 6 6 

K13 5 5 P13 6 3 

K14 6 6 P14 5 2 

K15 6 6 P15 4 2 

K16 6 5 P16 4 2 

 

Keterangan : 

K = Kelompok Kontrol 

P = Kelompok Intervensi 

0 = Tidak Nyeri 

1-3 = Nyeri Ringan 

4-6 = Nyeri Sedang 

7-9 = Nyeri Berat 

10 = Nyeri Sangat Berat 
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Lampiran 17 Hasil Uji Data SPSS 

ANALISIS DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pre-test Intervensi 16 2 4 6 5.13 .806 

  Post-test Intervensi 16 5 1 6 2.81 1.276 

Pre-test Kontrol 16 2 4 6 5.00 .632 

Post-test Kontrol 16 2 4 6 4.94 .680 

Valid N (listwise) 16      



1 
 

1 
 

UJI NORMALITAS 

   

 

Tests of Normality 

 

KELOMPOK 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

HASIL KOMBINASI 

TERAPI FM DAN GIM 

Pretest Intervensi 

(KTFMDGIM) 

.236 16 .017 .808 16 .003 

Posttest Intervensi 

(KTFMDGIM) 

.254 16 .007 .843 16 .011 

Pretest Kontrol 

(TKTFMDGIM) 

.313 16 .000 .787 16 .002 

Posttest Kontrol 

(TKTFMDGIM) 

.287 16 .001 .807 16 .003 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
UJI WILCOXON 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post - test Intervensi - Pre-test 

Intervensi 

Negative Ranks 14a 7.50 105.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 2c   

Total 16   

Post-test Kontrol - Pre-test 

Kontrol 

Negative Ranks 2d 2.00 4.00 

Positive Ranks 1e 2.00 2.00 

Ties 13f   

Total 16   

a. Post - test Intervensi < Pre-test Intervensi 

b. Post - test Intervensi > Pre-test Intervensi 

c. Post - test Intervensi = Pre-test Intervensi 

d. Post-test Kontrol < Pre-test Kontrol 

e. Post-test Kontrol > Pre-test Kontrol 

  f. Post-test Kontrol = Pre-test Kontrol 

 

Test Statisticsa 
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Post - test 

Intervensi - Pre-

test Intervensi 

Post-test Kontrol - 

Pre-test Kontrol 

Z -3.416b -.577b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 .564 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

 

 

UJI MAN WHITNEY 

 

Ranks 

 KELOMPOK N Mean Rank Sum of Ranks 

HASIL KOMBINASI TERAPI 

FM DAN GM 

KELOMPOK INTERVENSI 

(FMDGIM) 

16 10.06 161.00 

KELOMPOK KONTROL 16 22.94 367.00 

Total 32   

 
 

 

 

Test Statisticsa 

 

HASIL 

KOMBINASI 

TERAPI FM 

DAN GM 

Mann-Whitney U 25.000 

Wilcoxon W 161.000 

Z -3.982 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000b 

a. Grouping Variable: KELOMPOK 

b. Not corrected for ties. 
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Lampiran 18 Dokumentasi 

      

 

 

 

              

 

 

 

Terkait dokumentasi peneliti hanya mengambil sebagian saja karena 

kebijakan RS tidak diperbolehkan mengambil video dan gambar dan peneliti 

diminta untuk menghapus gambar jika skripsi ini di publikasikan  

Gambar 1 Intalasi 

Rawat Inap A 22 mei 

2023  Menjelaskan dan 

meminta persetujuan 

tindakan 

 

Gambar 3 Intalasi Rawat 

Inap A 24 Mei 2023 

Menerapkan teknik 

petrissage (meremas) pada 

telapak kaki  dan memasang 

earphone pada telinga pasien 

 

Gambar 2 Intalasi 

Rawat Inap A 23 Mei  

2023 Menerapkan teknik 

Efflurage (mengusap) 

pada kaki pasien 

 

Gambar 4 Intalasi 

Rawat Inap A 23 Mei 

2023 

Menerapkan teknik 

Friction (menekan) 

pada kaki pasien 

Gambar 5 Intalasi 

Rawat Inap A 23 Mei 

2023 

Menerapkan teknik 

Vibration (menggetar) 

pada kaki pasien 

Gambar 6 Intalasi Rawat 

Inap A 26 mei 2023 

Menerapkan teknik 

tampotement (memukul) 

pada kaki pasien 
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